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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Sejauh mana penerapan CBT antara lain terdapat partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan, serta pokdarwis menjadi pengelola aktif dalam kegiatan 

wisata. Dengan adanya wisata memberikan manfaat untuk masyarakat baik itu 

dengan meningkatkan pendapatan masyarakat maupun adanya lapangan pekerjaan 

baru untuk masyarakat. 

Adapun dari segi pemerintah dalam bentuk memberi fasilitas berupa dana, 

pendampingan, memberi pelatihan, dan membuat kebijakan. Untuk penguatan 

komunitas lokal, komunitas masih belum siap menjalankan peran fungsi sebagai 

penggerak di masyarakat dan juga pengetahuan pengelolaan Taman Wisata Alam 

Semongkat. 

Prioritas strategi pengembangan Taman Wisata Alam Semongkat dalam 

rangka mengoptimalkan adalah dengan memaksimalkan keterlibatan masyarakat, 

peran komunitas. Adapun strategi tersebut antara lain mengoptimalkan 

pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah kepada POKDARWIS. Selain itu 

memberikan penyuluhan, mengadakan pendampingan, memberikan pelatihan, 

serta membuka wawasan komunitas. Serta merencanakan dan membuat atraksi 

baru bersama dengan kelompok lainnya sekaligus pemanfaatan sumber daya yang 

ada. 

5.2 SARAN 

Ada saran yang dapaat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan Taman Wisata Alam Semongkat berbasis Community 

Based Tourism yang berada di Desa Klungkung, Kecamatan Batulanteh 

memerlukan kerjasama yang baik antara masyarakat setempat sebagai 

pelaku utama pengembangan Taman Wisata Alam Semongkat, dan peran 

pemerintah dan swasta sebagai fasilitator guna menjamin keberhasilan 

pengembangan Taman Wisata Alam tersebut. 

b. Dalam pengembangan Taman Wisata ALam Semongkat yang berbasis 

Community Based Tourism  yang berada di Desa Klungkung, Kecamatan 

Batulanteh, untuk menunjang kegiatan Taman Wisata Alam Semongkat 
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diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai potensi alam yang 

ada di Desa Klungkung Kecamatan Batulanteh sehingga tercipta 

pariwisata yang teritegra    
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

Pertayaan R 1 R 2 R 3 R 4 R 5 R 6 R 7 R 8 R 9 R 10 R 11 R  12 

Bagaimana 

keterlibatan 

masyarakat 

dalam 

pengembangan 

wisata berbasis 

CBT ? 

Kalau 

pendapat 

saya 

peribadi 

untuk 

keterlibatan 

masyarakat 

sendiri 

sudah 

maksimal 

di lihat dari 

suda ada 

penanggun

g jawab 

parkir, 

penaggung 

jawab 

toilet, 

penanggun

g jawab   

pedagang. 

untuk 

keterlibatan 

masyarakat 

sendiri 

sudah baik 

keterlibatan 

masyarakat 

sendiri 

sudah 

lumayan 

baik 

Dilihat dari 

sudah ada 

penanggun

g jawab 

parkir, 

penanggun

g jawab 

toilet, dan 

pedagang 

Keterlibatan 

masyarakat 

sendiri sudah 

baik dilihat 

dari sudah 

ada 

penanggung 

jawab parkir, 

penangung 

jawab 

toilet,dan 

pedagang 

Keterlibata

n 

masyarakat 

sendiri 

sudah baik 

dilihat dari 

ada yang 

menjaga 

parkir, 

menjaga 

toilet, dan 

pedagang 

keterlibat

an 

masyara

kat 

sendiri 

sudah 

baik di 

lihat dari 

suda ada 

penangg

ung 

jawab 

parkir, 

penaggu

ng jawab 

toilet, 

penangg

ung 

jawab 

pedagan

g. 

keterlibat

an 

masyara

kat 

sendiri 

sudah 

baik 

keterlibata

n 

masyaraka

t sendiri 

sudah 

lumayan 

baik 

   

Apa saja 

manfaat yang di 

terima 

masyarakat 

dalam 

kalau 

menurut 

saya 

peribadi 

jelas sangat 

ya sangat 

membantu 

sekali 

untuk 

masyarakat 

ada yang 

menjangga 

parkir, 

menjangga 

toilet, 

jelas sangat 

membatu 

sekali 

untuk 

masyarakat 

Saya senang 

sekali karena 

selain saya 

dapat 

berkerja 

Jelas sangat 

membantu 

sekali 

untuk 

masyarakat 

jelas 

sangat 

membant

u sekali 

sangat 

membant

u sekali 

untuk 

jelas 

sangat 

membantu 

sekali 
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mengembangka

n taman wisata 

alam  

semongkat 

berbasis CBT ? 

membantu 

sekali 

untuk 

masyarakat 

itu sendiri, 

yang dulu 

tidak 

memiliki 

pekerjaan 

kemudian 

di 

perkejakan 

disini, yang 

dimana 

masyarakat 

itu sendiri 

mempuyai 

pedapatan, 

yang 

diperleh 

dari 

menjaga 

parkir, 

menjaga 

toilet, 

menjaga 

pedagang. 

itu sendiri,  

yang 

dimana 

masyarakat 

itu sendiri 

mempuyai 

pedapatan 

dari 

menjangga 

parkir, 

menjangga 

toilet, dan 

berjualan. 

menjangga 

pedagang. 

itu sendiri disini warga 

masyarakat 

juga bisa 

menikmati 

dari usaha 

dari sini 

itu sendiri 

termasuk 

saya yang 

sudah 

merasakan 

dari 

berkemban

g TWA 

Semongkat 

untuk 

masyara

kat itu 

sendiri, 

yang 

dulu 

tidak 

memiliki 

pekerjaa

n 

kemudia

n di 

perkejak

an disini, 

yang 

dimana 

masyara

kat itu 

sendiri 

mempuy

ai 

pedapata

n, yang 

diperleh 

dari 

menjang

ga 

parkir, 

masyara

kat yang 

itu 

sendiri, 

yang 

dulu 

tidak 

memiliki 

pekerjaa

n 

kemudia

n di 

perkejak

an disini 

untuk 

masyaraka

t itu 

sendiri, 

yang dulu 

tidak 

memiliki 

pekerjaan 

kemudian 

di 

perkejakan 

disini, 

yang 

dimana 

masyaraka

t itu 

sendiri 

mempuyai 

pedapatan, 

yang 

diperleh 

dari 

menjangga 

parkir, 

menjangga 

toilet, dan 

berjualan 
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menjang

ga toilet, 

menjang

ga 

pedagan

g. 

Berapakah 

pendapatan 

masyarakat 

lokal yang 

berjualan, 

menjaga parkir, 

dan menjaga 

toilet di Taman 

Wisata Alam 

Semongkat? 

  untuk 

pendapatan 

yang 

menjangga 

parkir 

mencapai 

Rp. 

300.000 

ribu rupiah, 

yang 

menjangga 

toilet 

mencapai 

Rp. 

150.000 

seratus lima 

puluh ribu 

rupiah, dan 

yang 

berjualan 

mencapai 

Rp.500.000 

lima ratus 

ribu rupiah. 

 Untuk 

pendapatan 

yang 

menjaga 

parkir 

mencapai 

Rp. 300.000 

rupiah, 

menjaga 

toilet 

mencapai 

Rp. 150.000 

dan 

pedagang 

mencapai 

Rp. 500.000 

untuk 

pendapatan 

yang 

menjangga 

parkir 

mencapai 

Rp. 

300.000 

rupiah, dan 

menjangga 

toilet 

mencapai 

Rp. 

150.000 

untuk 

pendapat

an 

berjualan 

mencapa

i 

rp.500.0

00. 

untuk 

pendapat

an 

berjualan 

di Taman 

Wisata 

Alam 

Semongk

at 

mencapa

i 

Rp.500.0

00. 

untuk 

yang 

berjualan 

mencapai 

Rp.500.00

0. 
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Bagaimana 

upaya dalam  

mengoptimalkan 

kebanggaan 

komunitas  yang 

baik? 

saya mulai 

dengan 

mengoptim

alkan 

kepegurusa

n saya, 

istilahnya 

manjemen 

kepegurusa

nnya, jadi 

yang kita 

butuhkan 

adalah 

kerja sama 

dari 

semuanya. 

Mungkin 

dengan 

proses 

pelayanan 

kepada 

wisatawan 

yang 

datang ke 

wisata ini 

Kerja sama 

dengan 

masyarak 

tekait 

Adanya 

kebersamaa

n kelompok 

ini dengan 

masyarakat 

dalam 

melayani 

pengunjung 

yang 

datang 

kesini 

        

Bagaiman cara 

upaya dalam 

pembagian 

peran yang adil? 

kita ada 

aturan tata 

tertip untuk 

pembagian 

perang 

dang 

tanggung 

jawab 

sesuai 

dengan 

kemampua

n mereka 

masing-

masing. 

untuk 

pembagian 

perang 

yang sesuai 

dengan 

kemampua

n mereka 

masing-

masing. 

 

ya sesuai 

dengan 

kemampua

n mereka 

masing-

masing. 

jelas itu 

sudah ada 

upaya 

dalam 

meningkatk

an 

partisipasi 

dari 

penduduk 

lokal 

sudah ada 

aturan tata 

tertib untuk 

pengunjung 

terkait cara 

berpakaian 

sudah ada 

aturan tata 

tertip untuk 

pembagian 

perang 

dang 

tanggung 

jawab 

sesuai 

dengan 

kemampua

n kami 

masing-

masing 

sudah 

ada 

aturan 

tata tertip 

untuk 

pembagi

an 

perang 

dang 

tanggung 

jawab 

sesuai 

dengan 

sudah 

ada 

aturan 

tata tertip 

si untuk 

pembagi

an peran 

dan 

tanggung 

jawab 
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kemamp

uan kami 

masing-

masing 

Apa saja 

mekanisme 

penguatan 

oganisasi dan  

komunitas yang 

ada? 

untuk 

meningkatk

an 

mekanisme 

penguatan 

organisasi 

terlebih 

dahulu 

harus kita 

perkuat 

dulu terkait 

sumber 

daya 

manusia 

(SDM) 

yang ada 

supaya 

mampu 

berperan 

aktif dalam 

kelompok 

yang 

bertanggun

g jawab. 

ya harus di 

perkuat 

dulu terkait 

sumber 

daya 

manusia 

(SDM) 

yang ada 

supaya 

mampu 

berperan 

aktif dan 

bertanggun

g jawab. 

 

Ya dengan 

cara di 

perkuat 

dulu 

sumber 

daya 

manusia 

(SDM) 

yang ada 

  ya dengan 

cara 

meningkatk

an 

mekanisme 

penguatan 

organisasi 

terlebih 

dahulu 

harus kita 

perkuat 

dulu terkait 

sumber 

daya 

manusia 

(SDM). 

 ya harus 

perkuat 

dulu 

terkait 

sumber 

daya 

manusia 

    

Apakah sistem 

pembuangan 

  Untuk 

pembuanga

Menurut 

saya sendiri 

Untuk 

pembuangan 

untuk 

pembuanga

untuk 

pembuan

untuk 

pembuan

 yang 

saya 

  



 

11 
 

sampah yang 

ramah 

lingkungan di 

Taman Wisata 

Alam 

Semongkat? 

n sampah 

pada 

Taman 

Wisata 

Alam 

Semongkat  

sendiri 

sudah 

lumayan 

baik 

untuk 

pembuanga

n sampah 

pada 

Taman 

Wisata 

Alam 

Semongkat 

semdiri 

sudah 

disediakan 

tempat 

pembuanga

n sampah 3 

hari 1 kali 

sampah 

padaTaman 

Wisata Alam 

Semongkat 

sendiri 

disediakan 

pembuangan 

sampah 3 

hari 1 kali 

n sampah 

pada 

Taman 

Wisata 

Alam 

Semongkat 

sendiri 

sudah 

disediakan 

tempat 

pembuanga

n sampah 3 

hari 1 kali. 

gan 

sampah 

pada 

Taman 

Wisata 

Alam 

Semongk

at sendiri 

sudah 

disediaka

n. 

gan 

sampah 

pada 

Taman 

Wisata 

Alam 

Semongk

at sendiri 

sudah 

disediaka

n tempat 

pembuan

gan 

sampah 

lihat 

untu

k 

temp

at 

pemb

uang

an 

samp

ah 

nya 

suda

h ada 

Bagaimana 

upaya 

mendorong 

masyarakat 

untuk 

menghormati 

budaya yang 

berberbeda ? 

sudah 

membuat 

suatu 

aturan 

terkait tata 

tatertip 

untuk 

pengunjung 

terkait cara 

berpakaian 

suda ada 

suatu 

aturan 

terkait cara 

perpakaian 

menghibau 

masyarakt 

itu sendiri 

ya tekait 

perbedaan 

budaya dan 

juga harus 

menghimba

u kepada 

wisatawan 

untuk 

menghargai 

budaya 

masyarakat 

setempat. 
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Bagaimana cara 

meningkatkan 

partisipasi dari 

penduduk lokal 

dalam 

pengembangan 

wisata berbasis 

CBT ? 

dengan cara 

memberika

n kepada 

masyarakat 

lokal untuk 

mengelolah 

sepertli 

lahan 

parkir, 

menjaga 

toilet, dan 

berjualan. 

sudah ada 

upaya 

untuk 

meningkatk

an 

partisipasi 

dari 

masyarakat 

setempat. 

Seperti jaga 

parkir,toilet

,bejualan. 

Parisipasi 

dari 

penduduk 

lokal itu 

sendiri 

sudah ada 

 Sejauh ini si 

sudah ada 

upaya dalam 

meningkatka

n partisipasi 

dari 

masyarakat 

setempat 

sudah ada 

upaya 

dalam 

meningkatk

an 

partisipasi 

dari 

penduduk 

lokal 

 

     

Bagaimana 

keperdulian 

pengunjung 

tentang 

pentingnya 

menjaga 

lingkungan 

(konservasi) 

bahwa 

keperdulian 

pengunjung 

tentang 

menjaga 

lingkungan/

konservasi 

masi 

kurang 

dapat kita 

lihat bahwa 

pengunjung 

atau 

wisatawan 

yang 

datang ke 

TWA 

semongkat 

pembuanga

n sampah 

pada 

Taman 

Wisata 

Alam 

Semongkat 

sendiri 

sudah 

disediakan 

tempat 

pembuanga

n sampah. 

  Saya lihat 

terkait 

keperdulian 

pengunjung 

sendiri masih 

kurang 

dilihat masi 

ada sebagian 

pengujung 

membuang 

sampah  

secara 

sembarangan 

yang saya 

lihat terkait 

keperdulian 

pengujung 

sendiri 

masih 

kurang di 

lihat masi 

ada 

sebagian 

pengunjung 

membuang 

sampah 

secara 

sembaranga

n 

 

  Kalo 

di 

lihat 

dari 

keper

dulia

n 

peng

unju

ng 

masi

h 

bany

ak 

yang 

mem

buan

g 
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ini masih di 

membuang 

sampah 

secara 

sembaranga

n 

samp

ah 

secar

a 

semb

arang

an 
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